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Abstrak
 

Tesis ini berusaha untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan mendalam atas pemikiran Estetika Kant.

Oleh sebab itu ia harus berbicara tentang latar belakang pemikiran Estetika Kant yang meliputi pemikiran

urnurn Kant di dalam filsafat kritisnya, dan juga Sejarah Estetika pra-Kant.

 

Dengan menggunakan filsafat kritisnya sebagai latar belakang, maka pemikiran Estetika Kant dipandang

sebagai usaha untuk menjembatani "jurang" antara "keniscayaan alam" -- hasil pemikiran Critique of Pure

Reason, dan "kebebasan" -- hasil Critique of Practical Reason. Jadi, keindah.an analog dengan keniscyaan

alam, dan sublim analog dengan kebebasan. Sedangkan seni dan genius nienunjukkan analogi kerjasama

antara alam dan kebebasan dalam menghasilkan suatu bal.

 

Dengan menggunakan Sejarah Estetika sebagai latar belakang, pemikiran Estetika Kant menjadi kulminasi

dari permasalahan-permasalahan Estetika pra-Kant, terutama permasalahan Estetika yang dimunculkan oleh

para filsuf Inggris. Unsur penyatu di dalam pemikiran Estetika Kant itu adalah "judgment". Secara garis

besar pokok-pokok permasalahan di dalam pemikiran Estetika Kant dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1)

permasalahan keindahan dan sublim, dan (2) permasalahan seni dan genius.

 

Pembahasan permasalahan keindahan dan sublim di.mulai dengan menggunakan sarana judgment of taste,

dan judgment of taste itu sendiri diterangkannya dengan menggunakan momen-momen seperti yang terdapat

di dalam Critique of Pure Reason. Menurut Kant, terdapat 4 momen judgment of taste, dan mereka disebut

"momen-momen keindahan". Keindahan dan sublim merupakan objek-objek yang menghasilkan peristiwa

estetis. Keduanya memiliki perbedaan yang mendasar, yaitu: keindahan bersifat sangat teratur, sedangkan

sublim bersifat sangat tidak teratur -- sublim kemudian dibedakan menjadi sublim yang matematis dan

sublim yang dinamis.

 

Setelah keindahan dan sublim adalah permasalahan seni dan genius. Maksud kedudukan seni dan genius di

dalam "Deduksi Aesthetic Judgment" adalah bahwa, pertama-tama, genius di dalam seni menunjukkan

peran atau sumbangan alam dalam "peristiwa keindahan" di dalam seni. Kedua, "seni" dalam arti Kantian

adalah bukan objek khusus yang hadir di hadapan kita; "seni" dalam arti Kantian adalah semacam "proses",

ia adalah suatu "gangguan" di satu atau dua pancaindera kita! "Proses permainan" itu terjadi di dalam dunia

supersensible. Hal ini membuktikan keberadaan dunia supersensible. Kembali lagi pada persoalan genius di

atas; hanya seorang genius saja yang dapat membuat atau berbuat hal seperti itu.
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